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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena Fatherless yang menunjukkan tidak 

terpenuhinya kehadiran, perhatian, keterlibatan, dan peran ayah dalam kehidupan 

anak dan keluarga. Film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah dipilih sebagai 

objek penelitian karena menampilkan dinamika keluarga dan persoalan hubungan 

ayah dengan anak yang relevan dengan fenomena tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan representasi Fatherless dalam film Andai Ibu Tidak 

Menikah dengan Ayah serta menjelaskan implikasinya terhadap pembelajaran 

sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode analisis isi. Sumber data penelitian berupa film Andai Ibu Tidak Menikah 

dengan Ayah, sedangkan data berupa dialog, adegan, perilaku, ekspresi, dan situasi 

yang merepresentasikan Fatherless. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

simak dan catat, sedangkan analisis data menggunakan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis Fatherless didasarkan pada 

konsep Bocknek dan diperkuat dengan semiotika Roland Barthes melalui makna 

denotasi, konotasi, dan mitos. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 20 data yang 

merepresentasikan Fatherless. Data tersebut dikelompokkan ke dalam empat 

bentuk, yaitu 4 data ketidakhadiran fisik ayah, 5 data ketidakhadiran psikologis 

ayah, 5 data kurangnya keterlibatan ayah, dan 6 data tidak berjalannya peran ayah 

dalam keluarga. Hasil analisis menunjukkan bahwa Fatherless dalam film tidak 

hanya ditampilkan melalui ketidakhadiran ayah secara fisik, tetapi juga melalui 

jarak emosional, minimnya perhatian dan keterlibatan, serta tidak terlaksananya 

tanggung jawab ayah dalam keluarga. Hasil penelitian berimplikasi terhadap 

pembelajaran sastra kelas XII Fase F, khususnya ATP 12.6, yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi makna, nilai, serta pesan dalam karya sastra atau film. Film dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran yang kontekstual untuk membantu 

peserta didik memahami makna dan nilai kehidupan keluarga serta 

mengembangkan kemampuan menganalisis pesan dalam karya. 

 

Kata kunci: Fatherless, representasi, film, Bocknek, semiotika Roland Barthes, 

pembelajaran sastra. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the phenomenon of Fatherlessness, which refers to 

the lack of a father’s presence, attention, involvement, and role in the lives of 

children and families. The film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah was selected 

as the object of this research because it presents family dynamics and father-child 

relationship issues that are relevant to the phenomenon. This research aims to 

describe the representation of Fatherlessness in the film Andai Ibu Tidak Menikah 

dengan Ayah and to explain its implications for literature learning in senior high 

school. This research employed a descriptive qualitative approach using content 

analysis. The data source was the film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah, 

while the data consisted of dialogues, scenes, behaviors, expressions, and situations 

representing Fatherlessness. Data were collected through observation and note-

taking, while data analysis involved data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The analysis of Fatherlessness was based on Bocknek’s 

concept and supported by Roland Barthes’ semiotic theory through denotative, 

connotative, and mythical meanings. The results revealed 20 data representing 

Fatherlessness. These data were classified into four forms: 4 data of physical 

absence of the father, 5 data of psychological absence, 5 data of lack of paternal 

involvement, and 6 data of failure to perform the father’s role in the family. The 

analysis shows that Fatherlessness in the film is not only represented through the 

father’s physical absence, but also through emotional distance, limited attention 

and involvement, and the failure to fulfill paternal responsibilities within the family. 

The findings have implications for literature learning in Grade XII, Phase F, 

particularly ATP 12.6, which focuses on analyzing and evaluating meanings, 

values, and messages in literary works or films. The film can be utilized as 

contextual learning material to help students understand family values and develop 

their ability to analyze messages conveyed through literary works. 

 

Keywords: Fatherlessness, representation, film, Bocknek, Roland Barthes’ 

semiotics, literature learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konsep Fatherless atau kurangnya figur ayah, baik secara fisik maupun 

psikologis, merupakan salah satu isu penting dalam wacana keluarga 

kontemporer. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada keluarga dengan kondisi 

perceraian, tetapi juga dapat muncul dalam keluarga yang secara hukum masih 

utuh, ketika ayah tidak terlibat secara emosional dalam proses pengasuhan. Hal 

ini diperkuat oleh data dari Kemendukbangga/BKKBN melalui Pendataan 

Keluarga (2025) yang menunjukkan bahwa sebanyak 25,8% anak di Indonesia 

mengalami kondisi Fatherless. Angka ini tidak sekadar menjadi data statistik, 

melainkan mencerminkan realitas kualitas pengasuhan dan dinamika keluarga di 

Indonesia saat ini. Tingginya persentase tersebut mengindikasikan bahwa masih 

banyak anak yang tidak mendapatkan peran ayah secara optimal, baik dalam 

bentuk kehadiran fisik maupun keterlibatan emosional. Kondisi ini berpotensi 

memengaruhi perkembangan psikologis anak, seperti rendahnya rasa percaya diri, 

kesulitan dalam membangun relasi sosial, hingga pencarian identitas diri yang 

kurang stabil. Dengan demikian, fenomena Fatherless perlu mendapat perhatian 

lebih dari berbagai pihak, baik keluarga, masyarakat, maupun pemerintah, guna 

menciptakan pola pengasuhan yang lebih sehat dan seimbang. 

Realitas sosial semacam ini sering kali direpresentasikan oleh media 

hiburan komunikasi khususnya film. Komponen penting dari media dan 

komunikasi adalah representasi dalam media, yang mencakup bagaimana orang, 

kelompok, atau budaya digambarkan dalam berbagai konten media, termasuk 
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berita, televisi, film, dan iklan (Sunarto, 2024). Terdapat beberapa film 

merepresentasikan Fatherless menggambarkan bagaimana anak yang tidak 

mendapatkan peran ayah secara emosional dan psikologis, ayah yang hanya ada 

sosoknya saja tetapi tidak terlibat dalam pengasuhan secara psikis. Salah satu film 

yang erat merepresentasikan Fatherless yaitu film Andai Ibu Tidak Menikah 

dengan Ayah tahun 2025. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan film Andai Ibu Tidak Menikah 

dengan Ayah. Dalam Lembaga Sensor Fim Republik Indonesia, Film Andai Ibu 

Tidak Menikah dengan Ayah yang disutradarai oleh Kuntz Agus dan diproduseri 

oleh Gope T. Samtani merupakan film yang rilis pada 4 September 2025 dengan 

durasi 1:59:52. Film Film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah diproduksi oleh 

Rapi Film. Film tersebut dibintangi oleh Aktor dan Aktris terkenal seperti Amanda 

Rawles sebagai Alin, Sha Ine Febriyanti sebagai Wulan atau Ibu Alin, Bucek 

Depp sebagai Tio atau Ayah Alin, Eva Celia sebagai Anis atau Kakak Alin, Nayla 

Purnama sebagai Asya atau Adik Alin, dan Indian Akbar sebagai Irfan (XXI, 

2025). Dilansir pada tabloidbintang.com (2025) jumah penonton film Andai Ibu 

Tidak Menikah dengan Ayah mencapai 804.349 penonton, menjadikannya salah 

satu film terlaris tahun 2025. 

Adegan-adegan dalam film yang secara jelas maupun tersirat 

menggambarkan ketidakhadiran peran ayah dalam kehidupan anak. Dalam 

beberapa bagian cerita, tokoh ayah memang hadir secara fisik, namun tidak 

menunjukkan keterlibatan emosional yang memadai, seperti kurangnya perhatian, 

kasih sayang, dan komunikasi dengan anak. Selain itu, konflik yang terjadi antara 

ayah dan ibu turut memperlihatkan hubungan keluarga yang tidak harmonis, yang 
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kemudian berdampak pada kondisi psikologis anak. Anak dalam film tersebut 

juga digambarkan mengalami kebingungan, kesepian, dan cenderung mencari 

figur pengganti di luar keluarga sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan 

emosionalnya. Adegan-adegan ini menjadi penting untuk dikaji karena memuat 

tanda-tanda yang dapat dianalisis melalui pendekatan semiotika, baik pada tataran 

denotasi, konotasi, maupun mitos. 

Lebih jauh, tema Fatherless yang diangkat dalam film ini memiliki 

keterkaitan yang erat dengan realitas yang terjadi di masyarakat saat ini. 

Fenomena Fatherless tidak hanya merujuk pada ketiadaan ayah secara fisik akibat 

perceraian atau kematian, tetapi juga mencakup ketidakhadiran secara emosional, 

di mana ayah tidak menjalankan perannya secara optimal dalam pengasuhan anak. 

Dalam kehidupan sosial modern, masih banyak ditemukan pandangan bahwa 

peran ayah terbatas pada pencari nafkah, sehingga aspek kedekatan emosional 

sering terabaikan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan berbagai dampak pada 

perkembangan anak, seperti rendahnya kepercayaan diri, kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial, hingga permasalahan perilaku. Oleh karena itu, film 

ini tidak hanya merepresentasikan sebuah cerita fiksi, tetapi juga menjadi 

cerminan realitas sosial yang relevan untuk dikaji secara akademis. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep father absence, 

presence, and engagement yang dikemukakan oleh Erika London Bocknek dalam  

buku Handbook of Fathers and Child Development: Prenatal to Preschool yang  

diterbitkan oleh Springer pada tahun 2020. Bocknek dalam pembahasannya  

menjelaskan bahwa kehadiran ayah tidak hanya dilihat dari keberadaan ayah  
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secara fisik, tetapi juga dari kehadiran psikologis, keterlibatan, dan pelaksanaan 

peran ayah dalam keluarga. Berdasarkan konsep tersebut, penelitian ini 

menggunakan lima aspek untuk menganalisis representasi Fatherless dalam film 

Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah, yaitu ketidakhadiran fisik ayah, 

ketidakhadiran psikologis, kurangnya keterlibatan ayah, dan tidak berjalannya 

peran ayah dalam keluarga, Keempat aspek tersebut digunakan untuk melihat 

bagaimana ketidakhadiran dan kurangnya keterlibatan ayah direpresentasikan 

melalui perilaku, interaksi, serta kondisi yang dialami oleh tokoh anak dalam film. 

Dengan demikian, film ini menarik untuk dikaji melalui analisis semiotika 

dan dikaitkan dengan konsep father absence, presence, and engagement yang 

dikemukakan oleh Erika London Bocknek. Analisis semiotika memungkinkan 

peneliti membongkar bagaimana representasi Fatherless dibangun melalui tanda 

visual, dialog, gestur, sudut pengambilan gambar, hingga konstruksi karakter. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semiotka Roland Barthes 

yang menekankan bagaimana tanda, makna denotatif, konotatif, dan mitos bekerja 

dalam memproduksi makna tertentu pada film. 

Berikut contoh refresentasi Fatherless dengan analisis semiotika Roland 

Barthes dalam film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah. 
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Gambar 1 

Tangkapan Layar Film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah,  

durasi 1:04:24 

 

 

Pada adegan film dalam durasi 1 jam 4 menit 24 detik terdapat tanda yang 

merepresentasikan Fatherless. Berikut ini kutipan dari film Andai Ibu Tidak 

Menikah dengan Ayah. 

Anis: "Alasan gue mau kerja ya karena gue mau ngebantu Ibu, ga mau lihat  

Ibu susah. Biar gue aja yang capek," ucap Anis sambil menangis 

dengan tatapan kosong. 

(Asya dan Alin hanya diam dengan tatapan kosong). 

Adegan tersebut menunjukkan bahwa ayah tidak menjalankan perannya 

dalam memberikan dukungan dan memenuhi tanggung jawab terhadap keluarga. 

Kondisi tersebut membuat Anis merasa perlu bekerja untuk membantu Ibu yang 

mengalami kesulitan. Pernyataan Anis, “gue mau ngebantu Ibu, ga mau lihat Ibu 

susah. Biar gue aja yang capek,” menunjukkan bahwa beban keluarga justru 

dirasakan dan berusaha ditanggung oleh anak. Tangisan dan tatapan kosong Anis 
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memperlihatkan adanya tekanan emosional akibat kondisi tersebut. Sementara itu, 

Asya dan Alin yang hanya diam dengan tatapan kosong menunjukkan bahwa 

keadaan keluarga turut memengaruhi anak-anak. Dengan demikian, data ini 

menggambarkan tidak berjalannya peran ayah dalam keluarga karena ayah tidak 

memberikan dukungan dan tanggung jawab yang seharusnya, sehingga beban 

keluarga lebih banyak ditanggung oleh ibu dan anak. 

Secara denotatif, dialog ini memperlihatkan Anis yang sedang berbincang 

dengan Alin dan Asya di teras rumah. Dalam percakapan tersebut, Anis 

mengungkapkan keinginannya untuk bekerja dengan tujuan membantu Ibu dan 

mengurangi beban yang selama ini ditanggung oleh Ibu. Anis menyampaikan hal 

tersebut sambil menangis dan menatap kosong, sedangkan Asya dan Alin hanya 

terdiam dengan tatapan yang sama. Adegan ini menunjukkan bahwa ketiga 

bersaudara menyadari beratnya perjuangan Ibu dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga. 

Secara konotatif, ucapan Anis mengandung makna bahwa ia merasa 

memiliki tanggung jawab untuk mengambil sebagian beban yang seharusnya tidak 

hanya dipikul oleh Ibu. Kalimat "Biar gue aja yang capek" merepresentasikan sikap 

rela berkorban demi orang yang dicintai, sekaligus menunjukkan kedewasaan Anis 

yang tumbuh lebih cepat karena keadaan keluarga yang tidak ideal. Tangisan dan 

tatapan kosong yang diperlihatkan Anis menggambarkan kelelahan emosional, rasa 

iba, serta tekanan batin akibat menyaksikan Ibu berjuang seorang diri. Sementara 

itu, sikap diam Asya dan Alin dengan tatapan kosong memperlihatkan bahwa 

mereka turut merasakan kesedihan dan ketidakberdayaan dalam menghadapi 

kondisi keluarga. Adegan ini menunjukkan dampak dari kondisi Fatherless, yaitu 
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anak-anak terdorong memikul tanggung jawab yang seharusnya menjadi kewajiban 

orang tua, khususnya figur ayah, sehingga mereka kehilangan sebagian masa 

kanak-kanak dan dipaksa menjadi lebih dewasa. 

Dalam masyarakat, terdapat mitos bahwa seorang anak memiliki kewajiban 

untuk membalas pengorbanan orang tua dengan membantu meringankan beban 

keluarga ketika telah mampu. Di sisi lain, masyarakat juga memandang bahwa 

tanggung jawab utama dalam mencari nafkah berada pada sosok ayah sebagai 

kepala keluarga. Dalam film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah, mitos tersebut 

mengalami pergeseran karena ketidakhadiran peran ayah menyebabkan anak 

mengambil alih sebagian tanggung jawab keluarga. Adegan ini memperlihatkan 

bagaimana kondisi Fatherless tidak hanya membebani ibu, tetapi juga membentuk 

anak menjadi pribadi yang rela mengorbankan kepentingannya sendiri demi 

keberlangsungan keluarga. 

Temuan ini penting tidak hanya bagi kajian film, tetapi juga bagi dunia 

pendidikan, khususnya pembelajaran sastra di SMA. Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran berbasis nilai, pengalaman, dan analisis karya sastra 

yang relevan dengan dinamika sosial peserta didik. Representasi Fatherless dalam 

film ini dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk menumbuhkan empati, 

pemahaman keluarga, serta kemampuan interpretasi teks dan Konteks pada pada 

pembelajaran sastra di SMA. 

Dalam pembelajaran sastra di SMA, pemahaman peserta didik terhadap 

makna yang terkandung dalam suatu karya sastra sangat dibutuhkan agar peserta 

didik mampu memahami pesan yang disampaikan. Dalam hal ini, analisis semiotika 

dirasa tepat untuk dijadikan sebagai media pembelajaran, khususnya dalam mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada 

pembelajaran sastra di SMA pada kelas 12 fase F. Film Andai Ibu Tidak Menikah 

dengan Ayah merupakan salah satu karya sastra audiovisual yang 

merepresentasikan fenomena sosial dalam kehidupan keluarga, khususnya 

mengenai kondisi Fatherless. Dalam film tersebut terdapat tanda-tanda yang 

merepresentasikan ketidakhadiran peran ayah dalam keluarga. 

Peneliti juga memilih film sebagai objek kajian representasi Fatherless, 

karena film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah merupakan film terbaru dan 

menarik untuk diteliti. Maka dari itu, dengan adanya penelitian mengenai 

representasi Fatherless dalam film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah melalui 

analisis semiotika, diharapkan dapat dengan mudah dipahami bagaimana tanda dan 

makna direpresentasikan melalui tanda-tanda dalam film. Dengan adanya penelitian 

ini, diharapkan dapat menambah pemahaman peneliti maupun pembaca mengenai 

representasi Fatherless serta menjadi rujukan atau acuan dalam penelitian 

selanjutnya. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai representasi Fatherless dalam film Andai Ibu Tidak Menikah 

dengan Ayah serta implementasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA. Atas 

dasar latar belakang tersebut, peneliti memilih melakukan penelitian dengan judul 

“RepresentasiفFatherless dalam Film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah dan 

ImplikasinyaفterhadapفPembelajaranفSastraفdiفSMA.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana representasi Fatherless ditampilkan dalam film Andai Ibu Tidak 

Menikah dengan Ayah? 

2. Bagaimana makna denotasi, konotasi, dan mitos mengenai Fatherless dalam 

film Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah berdasarkan analisis Semiotika? 

3. Bagaimana implikasi hasil analisis representasi Fatherless film Andai Ibu 

Tidak Menikah dengan Ayah terhadap pembelajaran sastra di SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan representasi Fatherless dalam film Andai Ibu Tidak Menikah 

dengan Ayah. 

2. Menganalisis makna denotasi, konotasi, dan mitos terkait isu Fatherless dalam 

film berdasarkan analisis semiotika.  

3. Menjabarkan implikasi hasil analisis representasi Fatherless pada film 

terhadap pembelajaran sastra di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah referensi akademik mengenai representasi Fatherless dalam 

media. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru dan Pendidikan SMA 

1) menjadi alternatif bahan ajar sastra yang relevan dengan kehidupan 

remaja. 
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2) mendorong pembelajaran interpretatif berbasis teks dan media 

visual. 

b. Bagi Siswa 

1) meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menafsirkan karya 

sastra dan media. 

2) menumbuhkan empati serta pemahaman mengenai dinamika 

keluarga. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan mengenai film, semiotika, 

dan representasi sosial. 
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